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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul Efektivitas Komunikasi Penyuluh Keluarga Berencana
Dalam Mensosialisasikan Program Keluarga Berencana. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui efektivitas komunikasi penyuluh keluarga berencana
dalam mensosialisasikan program keluarga berencana. Untuk membahas
penelitian ini, penulis menggunakan teori Efektivitas Komunikasi yang
dikemukakan oleh Tubbs dan Moss. Metode penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dengan jenis data deskriptif. Responden dalam penelitian ini
merupakan pasangan usia subur yang bertempat tinggal Kampung Keluarga
Berencana Layang-Layang. Teknik pengumpulan data menggunakan penyebaran
kuisioner. Hasil penulisan skripsi efektivitas komunikasi penyuluh keluarga
berencana dalam mensosialisasikan program keluarga berencana menunjukkan

skor sebesar 300 dengan kategori sangat baik, yang berarti efektiv.
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ABSTRACT

The Title of this research is The Effectivenes Communication of Family Planning
Counselors on socialization Family Planning Program. The purpose of this
research is to determine the effectivenes communication of family planning
counselors on socialization family planning program. In this research, the
researcher use effectivenes communication theory from Tubbs and Moss. The
researcher use the quantitative methods with a descriptive data types. The
responden in this research are 68 couples of childbearing age in family planning
village layang-layang. The research use questionnaries to collect data from the
responden. The results of this research indicates the effectivenes communication
of family planning counselors on socialization family planning program is strong,
which also mean effectiv. It seen from the total accumulative score of each

effectivenes communication indikator, which show a score 300 mean that is strong

of effectiv category.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara peringkat empat dengan jumlah penduduk
terbanyak di dunia. Jumlah yang banyak tersebut sangat perlu diperhatikan
tidak hanya oleh pemerintah, melainkan juga oleh masyarakat. Pemerintah
sendiri mempunyai badan pemerintahan non departemen yang memiliki tugas
di bidang keluarga berencana dan keluarga sejahtera yang disebut BKKBN
atau singkatan dari Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional
yang memiliki slogan “dua anak cukup”.

Munculnya slogan tersebut dikarenakan pemikiran masyarakat di masa
lalu, dimana mereka beranggapan bahwa banyak memiliki anak berarti akan
memiliki banyak rezeki. Namun pada kenyataannya, jika dalam satu keluarga
memiliki angka kelahiran yang tinggi, maka keluarga tersebut harus
menghidupi dan memberikan pendidikan yang layak bagi anak-anaknya. Jika
hal tersebut tidak dilakukan, maka di masa yang akan datang akan muncul
masalah-masalah kependudukan baru seperti meningkatnya jumlah usia tidak
produktif. Hal tersebut akan menjadi tanggungan sekaligus beban bagi negara
Indonesia.

Sebetulnya pemerintah melalui BKKBN telah mencanangkan program
pengendalian penduduk secara nasional sejak tahun 1970. Program yang
disebut KKB atau singkatan dari Kependudukan dan Keluarga Berencana
tersebut mengalami pasang surut dalam perkembangannya dan dinilai cukup
berhasil dalam menekan angka kelahiran. Menurut (Badan Pusat Statitik 1980 -
1990) Laju Pertumbuhan Penduduk atau LPP yang pada saat itu 1,98%
berhasil ditekan menjadi 1,45% saat periode 1990-2000. Namun ketika
memasuki periode 2000-2010 pemerintah seakan dibuat lengah, LPP kembali
naik menjadi 1,49%.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, pemerintah pusat mengeluarkan

peraturan-peraturan yang berkaitan langsung dengan permasalahan



kependudukan. Peraturan tersebut yaitu Undang-Undang tahun 52 tahun 2009
tentang perkembangan kependudukan dan pembangunan keluarga, pada pasal
20 yang berbunyi: “untuk mewujudkan penduduk tumbuh seimbang dan
keluarga berkualitas, pemerintah menetapkan kebijakan keluarga berencana
melalui penyelenggaraan keluarga berencana”.

Kebijakan keluarga berencana yang dimaksud di atas dilakukan untuk
membantu calon pasangan dalam mengambil keputusan mewujudkan hak
reproduksi mereka secara bertanggung jawab tentang berapa usia ideal
perkawinan, berapa usia ideal melahirkan, berapa jumlah ideal anak, dan
berapa ideal jarak kelahiran. Hal ini karena untuk memenuhi kualitas anak
yang mereka lahirkan, bukan hanya kuantitasnya saja.

Sejalan dengan hal di atas, pemerintah melalui BKKBN memiliki
kebijakan untuk pasangan suami istri yang masih produktif dengan menekan
jumlah angka kelahiran dengan mengelola dan melaksanakan program
Keluarga Berencana (KB). Program ini bertujuan untuk mengatur jumlah
angka kelahiran guna membangun keluarga sejahtera. Gerakan untuk
membatasi jumlah kelahiran ini dilakukan melalui penyuluh keluarga
berencana (PKB) dengan cara menggunakan alat-alat kontrasepsi atau
penanggulan kelahiran.

Pada umumnya di suatu wilayah desa/ kelurahan terdapat penyuluh
keluarga berencana minimal satu orang. Penyuluh keluarga berencana
merupakan ujung tombak BKKBN dalam menyukseskan program keluarga
berencana, karena mereka turun langsung ke masyarakat dan berperan penting
untuk memotivasi dan membina akseptor KB serta menjaga hubungan
komunikasi yang baik dengan keluarga binaan. Tugas utama penyuluh keluarga
berencana ialah mempertahankan pencapaian angka keikutsertaan masyarakat
mengikuti program keluarga berencana dan mengendalikan angka kelahiran di
wilayah binaannya.

Salah satu contoh wilayah binaan penyuluh keluarga berencana yang ada
di Kota Palembang adalah wilayah Kecamatan Ilir Barat Il. Di wilayah tersebut

memiliki satu-satunya Kampung Keluarga Berencana yang menjadi



percontohan diantara 17 Kampung Keluarga Berencana yang ada di Kota
Palembang. Meskipun dapat dikatakan bahwa Kampung Keluarga Berencana
Layang-Layang merupakan Kampung Keluarga Berencana terbaik yang ada di
Kota Palembang, namun pada realitasnya jumlah penduduk di wilayah tersebut

masih terbilang cukup besar seperti terlihat pada Tabel 1.1

Tabel 1.1 Jumlah Penduduk di Kampung Keluarga Berencana Layang-
Layang Tahun 2019

Jumlah Penduduk
No | Wilayah
0-5 | 6-10 | 11-20 | 21-49 50 Jumlah
Keatas

1 RT 19 7 12 40 111 55 225
2 RT 20 2 8 17 57 29 113
3 RT 21 13 20 43 72 32 180
4 RT 22 16 24 43 113 55 251
5 RT 35 15 29 63 135 77 319
Jumlah 53 93 206 488 248 1088

Sumber : Rumah Data Kampung Keluarga Berencana Layang-layang

Dari tabel 1.1 dapat dilihat bahwa penduduk di Kampung Keluarga
Berencana Layang-Layang pada tahun 2019 terbilang cukup banyak yaitu
sebesar 1088 jiwa. Faktor penduduk inilah yang menentukan sukses atau
tidaknya sosialisasi keluarga berencana di Kampung Keluarga Berencana
Layang-Layang. Sukses atau tidaknya program keluarga berencana juga
bergantung pada aktif atau tidaknya penduduk dalam berpartisipasi untuk
menyukseskan program tersebut. Partisipasi masyarakat dapat ditentukan dari
persepsi (stimulus awal) masyarakat ketika menerima sosialisasi program
tersebut. Maka dari itu proses penyuluhan program keluarga berencana harus
dilaksanakan dengan terencana dan berkelanjutan, karena hal tersebut akan
mempengaruhi persepsi masyarakat setempat, sebab persepsi merupakan
stimulus awal atau rangsangan yang didapatkan melalui panca indra ketika

proses penyuluhan program keluarga berencana berlangsung.



Di bawah ini akan penulis jelaskan alasan pengangkatan judul Efektivitas

Komunikasi Penyuluh Keluarga Berencana Dalam Mensosialisasikan Program

Keluarga Berencana, yaitu:

111

Belum Maksimalnya Pengguna Alat Kontrasepsi Di

Kampung Keluarga Berencana Layang-Layang

Tabel 1.2 Data Kependudukan Kampung Keluarga

Berencana Layang-Layang

Wilayah | Jumlah | Jumlah Pasangan | Jumlah
KK Usia Subur Pengguna Alat
Kontrasepsi

RT 19 57 47 21

RT 20 64 50 22

RT 21 52 41 23

RT 22 45 36 24

RT 35 50 40 29

Total 268 214 119

Sumber : Rumah Data Kampung Keluarga Berencana Layang-

Layang

Kampung Keluarga Berencana Layang-Layang memiliki
1088 jiwa yang terbagi menjadi 268 KK, dan 214 diantaranya
merupakan pasangan usia subur. Dari tabel 1.2 dapat dilihat
bahwa jumlah akseptor atau pengguna alat kontrasepsi di
Kampung KB Layang-Layang hanya 119 pasangan.
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Diagram 1.1 Data pengguna alat kontrasepsi
Sumber: Rumah data kampung keluarga berencana
Layang- Layang

Dapat dilihat bahwa dari 119 pasangan akseptor atau
pengguna alat kontrasepsi berupa 6 pasangan metode 1UD, 3
pasangan metode MOW, 17 pasangan metode MOP, 11
pasangan metode Kondom, 9 pasangan metode implant, 53

pasangan metode sunti, dan 20 pasangan metde PIL.

Masih Tingginya Jumlah Pasangan Usia Subur Yang Belum
Memakai Alat Kontrasepsi Jika Dibandingkan Dengan
Kampung Keluarga Berencana Yang Lain

Kampung Keluarga Berencana Layang-Layang merupakan
salah satu wilayah di Kota Palembang yang memiliki jumlah
penduduk yang cukup banyak. Menurut data yang penulis
dapatkan pada saat melaksanakan wawancara pra riset dengan
ketua Kampung di Kampung Keluarga Berencana Layang-
Layang, bahwa penduduk di Kampung Keluarga Berencana
Layang-Layang didominasi oleh penduduk yang berusia
produktif atau berusia subur, yaitu sebanyak 488 jiwa, dan tiap
satu keluarga di Kampung Keluarga Berencana Layang-Layang



rata-rata memiliki empat sampai lima anak. Hal ini sangatlah
bertolak belakang dengan visi dan misi program keluarga
berencana yaitu cukup memiliki 2 anak.

Jika jumlah pasangan usia subur yang bukan pengguna alat
kontrasepsi di Kampung Keluarga Berencana Layang-Layang
dibandingkan dengan pasangan usia subur  yang bukan
pengguna alat kontrasepsi yang ada di Kampung Keluarga
Berencana yang lain, maka dapat terlihat jumlah yang cukup

tinggi seperti terlihat pada data di bawah ini.

Kampung KB Mangga
(Kecamatan Kemuning)

Kampung KB Bunga Mayang
(Kecamatan Alang-Alang Lebar) 306

Kampung KB Layang-Layang
(Kecamatan Ilir Barat 1)

328

PUS Bukan Pengguna Alat Kontrasepsi
m PUS Pengguna Alat Kontrasepsi
m Pasangan Usia Subur (PUS)

0 50 100 150 200 250 300 350

Diagram 1.2 Perbandingan pengguna alat kontrasespi

Sumber : Kampungkb.bkkbn.go.id

Masyarakat Kampung Keluarga Berencana Layang-Layang
masih banyak memiliki mindset “banyak anak merupakan
anugrah”. Padahal jika penduduk di Kampung Keluarga
Berencana Layang-Layang memiliki tingkat kesadaran yang
rendah tentang pentingnya program Keluarga Berencana dan
tidak diimbangi dengan aspek mobilitas yang baik seperti aspek
pendidikan, aspek kesehatan, aspek ekonomi, bahkan lapangan
pekerjaan maka akan mengakibatkan kemiskinan yang tentu saja

akan menjadi beban bagi negara Indonesia. Maka dari itu,



sebelum mensosialisasikan program keluarga berencana ada
baiknya penyuluh keluarga berencana (PKB) harus memikirkan
langkah-langkah yang tepat untuk menunjang keberhasilan
dalam penyuluhan program keluarga berencana, karena
komunikasi merupakan aspek terpenting ketika melakukan
penyuluhan. Selain itu penyuluh keluarga berencana juga harus
memiliki muatan pesan yang bersifat persuasif untuk mengajak
penduduk di Kampung Keluarga Berencana Layang-Layang

sebagai akseptor atau pengguna alat kontrasepsi.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka

penulis membuat rumusan masalah sebagai berikut :
Bagaimana efektivitas komunikasi penyuluh keluarga berencana dalam
mensosialisasikan program keluarga berencana di Kampung KB Layang-

Layang?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan di atas, maka tujuan

penelitian ini adalah :
Untuk mengetahui bagaimana efektivitas komunikasi penyuluh keluarga
berencana dalam mensosialisasikan program keluarga berencana di Kampung

KB Layang-Layang.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.4.1 Manfaat Praktis
1) Hasil penelitan ini diharapkan dapat berguna bagi instansi atau
lembaga yang diteliti dalam hal ini BKKBN melalui penyuluh
keluarga berencana dalam mensosialisasikan program keluarga

berencana sehingga program Keluarga Berencana berjalan efektif.



2) Untuk pihak lain yang terkait, hasil penelitian ini diharapkan

dapat menjadi sumber informasi yang dapat bermanfaat, terutama
untuk mengetahui lebih jauh mengenai bagaimana efektivitas
sosialisasi, sehingga program Keluarga Berencana dapat

dikatakan berhasil.

1.4.2 Manfaat Teoritis

a)

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
Fakultas llmu Sosial dan Ilmu Politik khususnya bagi limu
Komunikasi terutama bagi penelitian lain mengenai bagaimana
efektivitas komunikasi.

Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi, khusunya
untuk mengkaji topik- topik yang berkaitan dengan efektivitas
sosialisasi yang dalam hal ini program keluarga berencana.
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